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MELAWAN DISKRIMINASI
DENGAN STUDI DISABILITAS KRITIS

Monica E. Madyaningrum

Beragam laporan menunjukkan bahwa kelompok difabel di
Indonesia masih terus mengalami berbagai bentuk diskriminasi
dan peminggiran (_e.g. Adioetoma, Mont & Irwanto, 2014; Irwanto,
Kasim, Fransiska, Lusli & Siradj, 2011; Kusumastuti, Pradnasari &
Ratnawati, 2014). Hasil penelitian Adieotomo dkk. (2014), misalnya,
menunjukkan bahwa warga difabel di Indonesia memiliki kerentanan
zntuk mengalami kualitas kesehatan yang lebih buruk dan tingkat
zkonomi yang lebih rendah dibanding warga non-difabel. Terbatasnya
zkses pada pelayanan kesehatan dan pendidikan yang responsif pada
kebutuhan dan kondisi para difabel, menjadi sebab kerentanan sosial
dan ekonomi mereka (Syalim & Syafi’ie, 2015). Keterpinggiran warga
Zifabel di masyarakat kita juga tercermin dari rendahnya perhatian
vang diberikan kalangan akademisi terhadap isu ini. Jumlah penelitian
-=ntang disabilitas masih sangat terbatas, terlebih lagi studi disabilitas
vang dilakukan dengan menggunakan pendekatan kritis (Yulianto,
2011).

Situasi ini dipengaruhi oleh apa yang disebut sebagai
nzthologizing approaches (Barnes & Mercer, 2003; Barnes, Oliver
& Barton 2002; Goodley, 2014; Goodley & Lawthom, 2006; Oliver,

2009). Pathologizing approaches merupakan cara pandang terhadap
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disabilitas yang memosisikan individu-individy difabel sebagai
kelompok yang mengalami kondisi “patologis” sehingga perlu
dikasihani dan ditolong. Kondisi fisik yang mereka alami dilihat
sebagai suatu bentuk inferioritas atau abnormalitas (Barnes & Mercer
2003, Barnes, Oliver & Barton 2002, Goodley 2014, Goodley &
Lawthom 2006, Oliver 2009). Dalam praktik penelitian, pathologizing
approaches biasanya termanifestasi dalam model-model penelitian
yang secara implisit melihat individu difabel dan keluarganya sebagai
Orang-orang yang mengalami kemalangan atau penderitaan dan perlu
dibantu untuk lebih bisa survive di dunia “orang normal” (Barnes
& Mercer 1997, Block, Balcazar & Keys 2001, Moore, Beazley &
Malezer 1998). Dalam skripsi mahasiswa psikologi, pathologizing
approaches, misalnya, tercermin dalam juduljudul penelitian seperti
“Kesejahteraan Psikologis pada Remaja Penyandang Cacat Fisik”
(Siburian, 2013), “Konsep Diri pada Penyandang Cacat Fisik pasca
Amputasi” (Anggraini, 2011); dan “Hubungan antara Penerimaan
Diri dan Depresi pada Remaja Penyandang Cacat Fisik di Panti
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (PRSBD) Suryatama Bangil, Pasuruan®
(Anggraini, 2007),

Dalam  penelitian-penelitian tersebut,  individu-individu
difabel dipandang sebagai penyebab sekaligus pihak yang paling
bertanggung jawab atas penyelesaian persoalan-persoalan psikologis
yang terkait dengan disabilitas seperti konsep diri yang negatif,
kesejahteraan psikologis yang kurang ataupun kerentanan mengalami
depresi. Akibatnya, cara pandang “mengasihani” atau melihat
disabilitas sebagai suatu bentuk abnormalitas menjadi tidak pernah
dipertanyakan atau disangsikan, terlebih-lebih dipermasalahkan.
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iieihenalan dengan Pendekatan Kritis dalam Studi Disabilitas

Mennlin disertasi tentang konsep pemberdayaan menj.afii pintu
Jetlenalan saya dengan teori-teori kritis dalam studi disabilitas. Pada
wiluya saya berencana meneliti tentang peran lembagal swadaya
dnnyarakat (LSM) sebagai fasilitator pemberdayaan komunitas tanpa
- khusus membahas persoalan disabilitas. Ketika meéawarkan
papanan studi ke beberapa LSM, ternyata respons positif datan‘g
Jinn 15SM yang bekerja di area disabilitas. Program-program -k.er]zf
I "M tersebut ditujukan untuk mempromosikan dan memfanlxtam
iibentuknya masyarakat yang lebih inklusif d:.m. warga difab%
mendapat perlakuan yang adil dan setara. Dari 31.111lah sa.ya mulai
mendapat kesempatan untuk lebih banyak bennter‘akm del:lga}fl
(eman-teman  difabel, khususnya yang tergabung di orgar’ns.am-
nipanisasi advokasi disabilitas. Interaksi dengan teman—ter‘n:im inilah
yang, membuka perkenalan saya dengan pendekatan kritis dalam
siudi disabilitas.

Ketika saya bertanya tentang tantangan-tantangan yang ada
|1 masyarakat terkait dengan upaya mengadvokasi hak-hak wargef
Jilabel, Tlham, salah satu responden memberikan respons sebagai

herikut:

.. Ada juga ekspose yang berlebihan. }adi‘, sebetulnya dia .[ind]iw;clu
difabel] baru bisa melukis ... standar lukisan itu belum masuk ]ng. al;i;
ditarungke karo [dibandingkan dengan] temen-te.rnen yang non disa .
.. Tapi karena itu penggarapannya oleh orang disabel lalu itu me;:.]a i
karya yang eksklusif. Akhirnya ya dia pun merasa bangga dengan ‘ar:'a
dia. Akhirnya dia kurang berkembang. Di situ, jadi kalau boleh Il':;]:]in a,
tolong pandang karya kita ... kalau memang belur,rT bagus ya di 1ar;gi
aja belum bagus. Kalau memang sudah‘ba‘gus ya c?lsemang.a.tl a;a.k_];i

sekarang kebanyakan masyarakat itu menilainya masih seperti itu ... kalau
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nanti ada teman-teman disabel berkarya ... sebenarnya karyanya ... masih
kurang. Tapi karena itu teman disabel nanti pasti di situ teman-teman dari
mana itu yang berkunjung itu sudah memuji, memuji. Akhirnya teman
itu pun nggak berkembang di situ. Dia merasa, udah kok, kemarin aja
sudah dibilang bagus. Lha kayak gitu. Karena va memang perlu teman-
teman itu kasih suport [sic] tapi ya kadang kala memang harus kita

kasih kritikan-kritikan di situ untuk pengembangannya (Ilham, aktivis
organisasi disabilitas).”

Dari ungkapan-uangkapan seperti yang dibagikan Ilham inilah saya
disadarkan bahwa kunci persoalan disabilitas terletak bukan pada
kondisi fisik individu-individu yang mengalaminya, teta pijustru pada
cara pandang yang digunakan orang untuk memaknai dan merespons
disabilitas. Saya menjadi paham bahwa disabilitas menjadi persoalan
bukan pertama-tama karena individu-individu yang mengalaminya
kurang mampu menerima dirinya atau memiliki konsep diri
yang negatif, tetapi karena adanya sistem dan praktik sosial yang
membenarkan terjadinya diskriminasi dan peminggiran terhadap
mereka yang difabel (Abberley, 1987; Goodley, 2014; Oliver, 2009).
Sebagaimana tercermin dalam ungkapan Ilham di atas, individu-
individu difabel menjadi rentan untuk mengalami perlakuan yang
tidak adil karena adanya cara pandang yang sifatnya “mengasihani”,
Pemahaman inilah yang kemudian mendorong saya untuk
mengadopsi social models of disability (SMoD) sebagai kerangka
teoretis dalam penelitian saya. SMoD merupakan sebuah paradigma
teoretis yang memandang disabilitas sebagai sebuah bentuk opresi
sosial daripada sebagai suatu bentuk patologi atau tragedi personal
(Goodley, 2014; Oliver, 2009; 2013; Shakespeare, 2006; Thomas, 2002).
Dikembangkan oleh para aktivis disabilitas di Inggris, paradigma

ini memandang bahwa tatanan masyarakat yang tidak adil-lah yang
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wendatangkan masalah bagi para difabel daripada semata-mata
Lyena kondisi fisik atau mental yang dialami. Maka, mengubah
(\{anan masyarakat menjadi inklusif dan adil bagi warga difabel
imenjadi lebih penting daripada melulu berfokus pada upaya-upaya
imerehabilitasi individu-individu difabel (Goodley, 2014; Oliver,
'01)9; Shakespeare, 2006; Thomas, 2002).

Bagi saya yang sebelumnya terbiasa atau dibiasakan untuk
menpgunakan pathologizing approaches dalam melihat persoalan
Aiibilitas, berkenalan dengan SMoD telah membawa sejumlah
perubahan mendasar. Salah satunya adalah pemahaman tentang.;
nentingnya  menggunakan pendekatan  reflektif dalam  studi
Jiabilitas, Menggunakan pendekatan reflektif telah membantu saya
untuk keluar dari model-model riset yang secara tidak langsung dapat
mereproduksi cara pandang yang sifatnya “mengasihani” individu-

individu difabel. Hal ini akan saya paparkan di bagian selanjutnya.

Menggunakan Pendekatan Reflektif untuk Melawan Ableism

dialam Psikologi

Adla beragam alasan mengapa seorang peneliti memilih menggunaka'n
pendekatan kritis dalam risetnya. Saya sendiri menjadi tertarik
Jengan pendekatan ini karena pendekatan ini membantu saya
menyadari bagaimana proses produksi pengetahuan (misalnya
Aktivitas riset, publikasi atau pengajaran) dapat digunakan untuk
mereproduksi ketidakadilan atau hierarkhi kekuasaan yang ada di
masyarakat (Mertens, Sullivan & Stace 2011). Pemahaman seanacam
mi diperlukan terkait dengan tanggung jawab etis para akademisi y.ang
wlealnya turut berkontribusi dalam upaya melawan ketidakadilan
dan sistem kekuasaan yang opresif (Mertens, 2011). Terkait dengan
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studi disabilitas, menggunakan pendekatan kritis telah membantu
saya untuk menyadari bagaimana bidang ilmu saya (psikologi) secara
tidak langsung berkontribusi dalam pelanggengan tatanan masyarakat
yang diskriminatif terhadap kelompok difabel. Saya terbantu untuk
menyadari hal ini, terutama setelah berkenalan dengan konsep
ableism (Mackelprang & Salsgiver, 2015; White, 2010).

Ableism  merupakan salah satu  konsep utama dalam
pendekatan kritis studi disabilitas. Mackelprang dan Salsgiver
(2015) mendefinisikan ableism sebagai suatu bentuk keyakinan
yang mendasari pandangan bahwa individu-individu difabel adalah
kelompok yang lebih inferior karena memiliki karakteristik fisik atau
mental yang berbeda dengan mayoritas individu-individu non-difabel.
Sebagaimana rasisme mendasari munculnya sikap dan perilaku
rz‘tsis, atau sexism mendasari munculnya sikap dan perilaku yang
diskriminatif terhadap perempuan; ableism mendasari munculnya
stkap dan perlakuan yang tidak adil terhadap mereka yang difabel
(Mackelprang & Salsgiver 2015, White 2010).

Ableism yang muncul secara terang-terangan contohnya ketika
ruang publik seperti sekolah, rumah sakit atau kantor pemerintahan
ya_ang tidak menyediakan toilet yang accessible bagi mereka yang
difabel. Hal ini menjadi bentuk perlakuan diskriminatif karena
Undang-Undang No. 28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung jelas
mewajibkan setiap pihak yang terlibat dalam pembangunan prasarana
publik untuk membuat desain bangunan vang accessible (Irwanto
dkk., 2010). Ableism yang muncul secara subtil atau tersamar lebih
susah untuk dikenali (Reeve, 2006; 2012), karena pelakunya bisa
jadi sama sckali tidak memiliki niatan untuk menunjukkan sikap
diskriminatif dan justru melihat apa yang dilakukannya sebagai suatu
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{stul cmpati atau simpati terhadap mereka yang difabel (Reeve 2006,
111 1) ADblesim yang bersifat subtil atau tersamar dapat dikenali dari
iplbapan ungkapan yang biasa digunakan untuk mendeksripsikan
dudivudin mdividu difabel. Contohnya adalah ungkapan-ungkapan
st "lirlepas dari keterbatasannya, si X dapat meraih prestasi yang
soonling” atau “Meski terlahir tidak sempurna, si Y tidak pernah
piiti ana”™ atau bahkan “Walaupun memiliki kekurangan, si Z dapat
s apai kesuksesan melebihi orang normal.”
Sebagaimana tercermin dari ungkapan-ungkapan di atas, meski
(il menjadi intensi dari yang menyampaikan, ungkapan tersebut
it menegaskan pandangan bahwa disabilitas adalah suatu bentuk
keterhatasan, kekurangan atau bahkan ketidaksempurnaan. Bentuk-
Lentulk ableism yang subtil dan tersamar menjadi lebih problematik
Jun sulit dilawan, karena berkaitan erat dengan sistem budaya yang
mewajarkan adanya anggapan atas mereka yang difabel sebagai
lelompok yang lebih inferior daripada yang non-difabel (Mackelprang
w Salsgiver, 2015; White 2010). Hal ini, misalnya, tercermin dalam
pandangan-pandangan yang menganggap disabilitas sebagai suatu
hentuk “hukuman moral”. Disabilitas dilihat sebagai cobaan dari
Yang Maha Kuasa, karma buruk atau nasib malang (Mackelprang &
Salsgiver 2015; Thohari, 2007). Dilatarbelakangi pandangan semacam
ini, maka tidak mengherankan kalau kemudian persoalan-persoalan
yang terkait dengan disabilitas cenderung dipandang sebagal situasi
yang disebabkan dan harus diselesaikan oleh individu itu sendiri.
Bukannya menyasar sistem dan praktik sosial diskriminatif
yang menjadi sumber masalah, intervensi tethadap persoalan
disabiliatas seringkali justru difokuskan pada upaya “mengubah” atau
“merehabilitasi” individu-individu yang bersangkutan (Goodley &
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Lawthom 2006, Oliver 2009). Salah satu contohnya adalah intervensi
yang ditujukan untuk membuat individu-individu difabel mempunyai
konsep diri yvang positif. Ketika intervensi melulu ditujukan pada
"Paye “merchabilitasi” konsep diri individu-individu difabel, maka
stigma sosial yang memicu munculnya konsep diri yang negatif akan
terabaikan, sehingga menjadi lebih sulit untuk dihapuskan.
Menggunakan pendekatan kritis sebagai kerangka teoretis telah
membantu saya untuk menyadari bagaimana riset-riset psikologi
‘dapat secara tidak langsung turut mereproduksi ableism. Beberapa
JUdu‘l penelitian skripsi yang saya sebutkan di bagian sebelumnya
men{adi contoh bagaimana riset psikologi dapat turut mereproduksi
i?bf?fsm dengan memposisikan persoalan disabilitas sebagai problem
fﬁd?Vidual yang bersumber pada abnormalitas fisik atau mental dari
individu-individu yang mengalaminya. Tidak mengherankan bahwa
‘l‘cecenderungan semacam ini dijumpai di psikologi, mengingat konsep
hormalitas” merupakan konsep kunci dalam bidang ilmu ini.
Dengan kecenderungan semacam ini, psikologi menjadi
tfr[.lambat untuk mampu melihat struktur dan sistem sosial yang
leb%h besar yang menjadi sumber masalahnya. Peluangnya menjadi
lf.:blh kecil bagi psikologi untuk dapat mengembangkan model-model
r 1se't yang bisa berkontribusi pada upaya melawan sistem dan praktik
sosial yang diskriminatif terhadap mereka yang difabel (Goodley
2011, 2012; Goodley & Lawthom, 2006). ,
Konteks keilmuan semacam inilah yang membuat saya merasa
n?endapat manfaat dari mengadopsi pendekatan kritis dalam studi
disabilitas. Pendekatan ini mendorong saya untuk menjadi lebih
reflektif dalam mengerjakan penelitian, dengan selalu mengolah
Pertanyaan-pertanyaan berikut di sepanjang proses penulisan disertasi:
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I} wcjauh mana perspektif analisis yang saya pakai dapat secara
Lypsung atau tidak langsung berkontribusi pada pewajaran sistem
dan praktik sosial yang dikriminatif terha\dap mereka yang difabel;
') wjauh mana argumen yang saya bangun dapat turut berkontribusi
iiili upaya menghapus sistem dan praktik sosial yang diskriminatif
irihadap mereka yang difabel; 3) bagaimana penclitian saya secara
(plisit maupun implisit memposisikan atau memandang individu-
imilividu difabel, apakah sebagai yang lebih inferior dibanding non-
Mifubel atau sebagai kelompok yang mengalami beragam bentuk
letndakadilan?

Pertanyaan-pertanyaan semacam inilah yang membarntu saya
untuk meninjau ulang model riset seperti apakah yang dinilai etis
(Lt tidak etis terkait dengan isu disabilitas. Sebuah penelitian akan
dinilai lebih etis ketika rumusan masalah yang dibangun tidak
herkontribusi pada pelanggengan ketimpangan sosial yang ada di
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak. Bahkan lebih jauh
dari itu, dengan mengadopsi pendekatan kritis diharapkan para
peneliti dapat lebih menunjukkan keberpihakannya kepada mereka
yang selama ini menjadi pihak-pihak yang termarginalkan akibat dari

ketimpangan sosial yang ada di masyarakat.
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